
RINGKASAN INFORMASI PRODUK DAN LAYANAN

ASURANSI KEBAKARAN

Nama Penerbit : PT. ASURANSI BANGUN ASKRIDA

Jenis Produk : Asuransi Harta Benda

Nama Produk : Asuransi Kebakaran

Deskripsi Produk : Asuransi ini menjamin kerugian atau kerusakan yang
terjadi secara tidak terduga dan tiba-tiba karena
kerusakan fisik pada harta benda yang diasuransikan
yang secara langsung disebabkan oleh Kebakaran, Petir,
Ledakan, Kejatuhan Pesawat dan Asap.

Masa Asuransi : Sesuai dengan jangka waktu pertanggungan (tanggal
awal dan tanggal akhir periode asuransi yang tercantum
pada Ikhtisar Polis) / jangka waktu kredit

Tarif Premi : Menggunakan Tarif Premi berdasarkan SEOJK
No.6/SEOJK.05/2017 “Penetapan Tarif Premi atau
Kontribusi Pada Lini Usaha Asuransi Harta Benda dan
Asuransi Kendaran Bermotor Tahun 2017”

Metode Pemberian Manfaat
Asuransi

: Cash payment / transfer, Replacement, Repairement

Skema Pembayaran Premi : Sekaligus

Manfaat Asuransi : Asuransi ini menjamin kerugian atau kerusakan yang
terjadi secara tidak terduga dan tiba-tiba karena
kerusakan fisik pada harta benda yang diasuransikan
yang secara langsung disebabkan oleh Kebakaran, Petir,
Ledakan, Kejatuhan Pesawat dan Asap

Risiko yang
diasuransikan

: FLEXAS (Fire, Lightning, Explosion, Air Craft Impact, and
Smoke) / Kebakaran, Petir, Ledakan, Kejatuhan Pesawat
Terbang, Asap



Pengecualian : 1. Pencurian dan atau kehilangan pada saat dan setelah
terjadinya peristiwa yang dijamin Polis;

2. Kesengajaan Peserta, wakil Peserta atau pihak lain
atas perintah Peserta;

3. Kesengajaan pihak lain dengan sepengetahuan
Peserta;

4. Kesalahan atau kelalaian yang disengaja oleh Peserta
atau wakil Peserta;

5. Kebakaran hutan, semak, alang-alang atau gambut;
6. Segala macam bahan peledak;
7. Gempa bumi, letusan gunung berapi atau tsunami;
8. Segala macam bentuk gangguan usaha;
9. Kerusuhan, Pemogokan, Penghalangan Bekerja,

Perbuatan Jahat, Huru-hara, Pembangkitan Rakyat,
Pengambil-alihan Kekuasaan, Revolusi,
Pemberontakan, Kekuatan Militer, Invasi, Perang
Saudara, Perang dan Permusuhan, Makar, Terorisme,
Sabotase atau Penjarahan; dalam suatu tuntutan,
gugatan atau perkara lainnya, di mana Penanggung
menyatakan bahwa suatu kerugian secara langsung
atau tidak langsung disebabkan oleh satu atau lebih
risiko-risiko yang dikecualikan di atas, maka
merupakan kewajiban Peserta untuk membuktikan
sebaliknya;

10. Penghalangan Bekerja, Perbuatan Jahat, Huru-hara,
Pembangkitan, Rakyat, Pengambil-alihan Kekuasaan;

11. Tertabrak kendaraan, asap industri, tanah longsor,
banjir, genangan air, angin topan atau badai;

12. Biaya pembersihan puing-puing.

Tata Cara Penjualan
Produk

: Secara langsung (direct marketing) atau melalui
perantara seperti misalnya melalui Agen Asuransi, Bank
(Bancassurance), dan Broker.

Tata Cara Pengajuan
Penutupan Asuransi

: Menghubungi dan/atau mengunjungi Kantor Operasional
PT Asuransi Bangun Askrida terdekat, dan memberikan
persyaratan pengajuan permohonan penutupan asuransi,
diantaranya:
1. Menyampaikan fakta tentang per tanggungan melalui
pengisian SPPA antara lain:
- Data Tertanggung
- Data Objek Pertanggungan
- Luas Jaminan



- Dan sebagainya yang tercantum dalam SPPA.
2. Melampirkan Survey Report terbaru (jika diperlukan)
3. Dokumen pendukung lainnya yang dianggap perlu bagi
Penanggung untuk melakukan analisa risiko dalam hal
menerima, menolak atau menerima dengan persyaratan
tertentu atas penutupan asuransi yang diajukan oleh
Tertanggung

Tata Cara Pembayaran
Premi

: 1. Menyimpang dari pasal 257 Kitab Undang Undang
Hukum Dagang dan tanpa mengurangi ketentuan
pada nomor 3 di bawah ini, maka merupakan
prasyarat dari tanggung jawab Penanggung atas
manfaat asuransi atas Polis ini, bahwa atas setiap
Premi terhutang harus sudah dibayar lunas dan
secara nyata sudah diterima seluruhnya oleh
Penanggung:
 Jika jangka waktu keikutsertaan tersebut 30 (tiga

puluh) hari kalender atau lebih, maka pelunasan
pembayaran Premi harus dilakukan dalam
tenggang waktu 14 (empat belas) hari kalender
dihitung dari tanggal mulai berlakunya
keikutsertaan asuransi;

 Jika jangka waktu keikutsertaan tersebut kurang
dari 30 (tiga puluh) hari kalender, pelunasan
pembayaran Premi harus dilakukan dalam
tenggang waktu sesuai dengan yang diperjanjikan
antara Penanggung dan Peserta.

2. Pembayaran Premi dapat dilakukan dengan cara
tunai, cek, bilyet giro, transfer atau dengan cara lain
yang disepakati antara Penanggung dan Peserta.
Penanggung dianggap telah menerima pembayaran
Premi, pada saat:
 Diterimanya pembayaran tunai, atau
 Premi bersangkutan sudah masuk ke rekening

Bank Penanggung, atau
 Penanggung telah menyepakati pelunasan Premi

bersangkutan secara tertulis.
3. Apabila Premi dimaksud tidak dibayar sesuai dengan

ketentuan dan dalam jangka waktu yang ditetapkan,
Asuransi ini batal dengan sendirinya tanpa harus
menerbitkan endosemen pembatalan terhitung mulai
tanggal berakhirnya tenggang waktu tersebut dan
Penanggung dibebaskan dari semua tanggung jawab
atas kerugian sejak tanggal dimaksud.



Namun demikian Peserta tetap berkewajiban
membayar Premi untuk jangka waktu keikutsertan
asuransi yang sudah berjalan sebesar 20% (dua puluh
per seratus) dari Premi satu tahun.
 Sebesar pro rata 30 (tiga puluh) hari dari Premi

satu tahun untuk Polis dengan jangka waktu lebih
dari 30 (tiga puluh) hari, atau;

 Sebesar aktual Premi sesuai dengan yang
tercantum di kolom perhitungan Premi pada
Ikhtisar Polis untuk Polis dengan jangka waktu
yang kurang dari 30 (tiga puluh) hari.

4. Apabila terjadi kerugian yang diasuransikan dalam
tenggang waktu sebagaimana dimaksud pada nomor
1 di atas, Penanggung hanya akan bertanggung jawab
terhadap kerugian tersebut apabila Peserta melunasi
premi dalam tengggang waktu bersangkutan

** syarat dan ketentuan berlaku

Tata Cara Klaim : Dalam hal Peserta menuntut ganti rugi berdasarkan Polis
ini, Peserta wajib :
 mengisi formulir laporan klaim yang disediakan

Penanggung dan menyerahkannya kepada
Penanggung;

 menyerahkan foto copy Polis dan menyerahkan
Berita Acara atau Surat Keterangan mengenai
peristiwa kerugian tersebut dari Kepala Kepolisian
atau setempat atau dari Badan yang Berwenang atas
terjadinya kerugian tersebut;

 menyerahkan laporan rinci dan lengkap tentang hal
ikhwal yang menurut pengetahuannya menyebabkan
kerugian atau kerusakan itu;

 memberikan keterangan-keterangan dan bukti-bukti
lain yang relevan, yang wajar dan patut diminta oleh
Penanggung.

Tata Cara Pelayanan
dan Penyelesaian
Pengaduan

: 1. Peserta dapat menyampaikan pengaduan konsumen
kepada Penanggung melalui beberapa mekanisme
yang disediakan selama 24 jam, antara lain:
 Melalui telephone: 021 – 8191212
 Datang langsung ke Kantor Operasional terdekat

pada jam operasional 08.00 – 17. 00 WIB.
 Melalui website: askrida.com



 Melalui email perseroan: info@askrida.co.id

2. Penanggung melakukan proses penyelesaian
pengaduan konsumen setelah dokumen lengkap
diterima dari Peserta meliputi:
 Foto copy identitas diri Peserta/wakil Peserta

(jika ada).
 Foto copy polis Asuransi (kecuali diterbitkan

secara elektronik).
 Permasalahan yang diadukan.
 Contact person peserta/nomor telepon/ e-mail.
 Dokumen pendukung lainnya yang dianggap

perlu dalam proses penyelesaian pengaduan
konsumen, jika berdasarkan assessment selama
proses penyelesaian lain pengaduan diperlukan
dokumen lain yang terkait aduan.

Apabila Penanggung menerima pengaduan dari peserta
secara lisan sebagaimana nomor 1 di atas maka
penyelesaian pengaduan tersebut paling lambat 5 (lima)
hari kerja.

3. Apabila Penanggung menerima pengaduan dari
peserta secara tertulis maka Penanggung
menyampaikan bukti tanda terima.

4. Penyelesaian pengaduan secara tertulis paling
lambat 10 (sepuluh) hari kerja sejak dokumen
pengaduan diterima secara lengkap.

5. Apabila dokumen tidak diterima secara lengkap,
Penanggung memberikan kesempatan kepada
Peserta dalam jangka waktu 10 (sepuluh) hari kerja
untuk melengkapi kekurangan dokumen tersebut.

6. Dalam hal terdapat kondisi tertentu, Penanggung
dapat memperpanjang jangka waktu sebagaimana
dimaksud pada Ikhtisar Polis, dalam waktu 10
(sepuluh) hari kerja.

7. Apabila dalam penyelesaian pengaduan tidak
mencapai mufakat antara Peserta dan Penanggung
maka penyelesaian pengaduan dapat dilakukan
melalui LAPS SJK atau Pengadilan Negeri setempat.



Simulas : Simulasi Perhitungan Premi dan Klaim
1. Perhitungan Premi

 Okupasi: Toko
 Kelas Konstruksi: 1
 Nilai Asuransi:

Bangunan: Rp. 500.000.000,-
Stock: Rp. 250.000.000,-

 Periode: 1 Tahun
 Tarif Premi: 0,152% (sesuai Ketentuan OJK)

Premi:
750.000.000 x 0,152% = Rp. 1.140.000,-

Biaya Tambahan
Biaya Polis: 15.000
Biaya Materai: 10.000

2. Nilai Pergantian Klaim
 Nilai Asuransi: Nilai sebenarnya (tidak under

insured)
 Gudang dibangun tahun 2021 dengan nilai

bangunan sebenarnya Rp800.000.000
 Terjadi kebakaran tahun 2024 dengan kerugian

bangunan Rp400.000.000 dan stok
Rp100.000.000 (termasuk barang dagangan).

 Risiko Sendiri (Risiko sendiri): 1% of Total Sum
Insured

Perhitungan Klaim
 Depresiasi 2,5% per tahun
 Total depresiasi untuk klaim ini 7,5%
 Analisa tanpa memperhitungkan unsur laba

barang dengan perhitungan:

Bangunan:
Rp400.000.000 - depresiasi 7.5% = Rp. 370.000.000,-
Stok : Rp. 100.000.000,-

= Rp. 470.000.000,-

Klaim:
Rp. 470.000.000 – Rp. 7.500.000 (Risiko Sendiri):
Rp. 462.500.000


